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RINGKASAN KEGIATAN
Oleh
Wening Tyas Mustikasari
10205244015

Kegiatan KKN-PPL UNY 2013 adalah suatu langkah yang dapat memberikan pengalaman berharga kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan kemampuan akademis maupun praktis dalam dunia pendidikan, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan. 
Program-program yang dikembangkan dalam pelaksanaan KKN-PPL senantiasa terfokus pada komunitas sekolah yang mencakup aktivitas internal sekolah (guru dan siswa), oleh karena itu sebagai langkah awal dilakukan observasi sebelum penerjunan ke sekolah, yang berupa observasi fisik dan non fisik serta pembelajaran di kelas sehingga dapat merencanakan dan menyusun program PPL. 
Kegiatan KKN-PPL yang bertempat di SMP Negeri 9 Magelang ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyumbangkan tenaga dan pikirannya dengan tujuan memberikan sedikit hasil kerja nyata kuliah di UNY demi kemajuan pendidikan SMP Negeri 9 Magelang. Program ini dilaksanakan pada semester khusus tahun pelajaran 2013/2014, mulai mulai bulan April-Juni 2013 yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan dilanjutkan bulan Juli-September 2013 yang dilaksanakan setiap hari.
Praktik mengajar dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai 10 September. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa diberi kesempatan mengajar dengan alokasi waktu 2 x 40 menit tiap pertemuan di kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, IX A dan IX G. Mahasiswa  melakukan praktik mengajar di kelas setiap hari yang terjadwal yaitu sebagai berikut:
a. Hari Senin jam ke- 2,3 di kelas VII B 
b. Hari Senin jam ke- 4,5 di kelas VII A
c. Hari Selasa jam ke- 1,2 di kelas VII C
d. Hari Selasa jam ke- 4,5 di kelas VII F
e. Hari Selasa jam ke- 6,7 di kelas IX A
f. Hari Rabu jam ke- 4,5 di kelas VII G
g. Hari Rabu jam ke- 6,7 di kelas VII E
h. Hari Sabtu jam ke- 2,3 di kelas IX B
i. Hari Sabtu jam ke- 4,5 di kelas VII D

Selama kegiatan PPL, telah tersusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebanyak 10, sedangkan pelaksanaan dari kegiatan mengajar sebanyak 14 kali. Secara keseluruhan, kegiatan KKN-PPL individu di SMP Negeri 9 Magelang berjalan dengan baik dan lancar berkat dukungan dari DPL PPL, guru pembimbing, peserta didik dan rekan dari mahasiswa praktik.



























PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 2013
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LOKASI SMP NEGERI 9 MAGELANG
ABSTRAK

Oleh: Wening Tyas Mustikasari
NIM 10205244015

Program KKN-PPL adalah program kegiatan yang memadukan antara progam kegiatan Kuliah Kerja Nyata dengan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Kedua program tersebut merupakan kegiatan yang terpadu sehingga pelaksanaan kegiatannya saling terintegrasi dan saling mendukung satu dengan lainnya. Tujuan yang ingin dicapai kedua program terpadu tersebut yaitu mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan.
	Dalam kesempatan ini, penulis melaksanakan KKN-PPL yang diselenggarakan di SMP Negeri 9 Magelang terhitung mulai bulan April-Juni 2013 yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan dilanjutkan bulan Juli-September 2013 yang dilaksanakan setiap hari. SMP Negeri 9 Magelang secara geografis terletak di wilayah Kabupaten Magelang, tepatnya di Jalan Cemara Tujuh No.34 Magelang.  Secara fungsional, fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 9 Magelang sudah lengkap tetapi ada beberapa yang belum dimanfaatkan secara maksimal.
	Dalam program KKN individu ini, penulis tidak hanya diberi kesempaatan untuk mempraktikkan bagaimana cara mengajar yang baik, inspiratif, dan berbasis pendidikan karakter, tetapi juga memberikan sesuatu yang dapat berpengaruh dan bermanfaat bagi semua civitas akademik. Program yang telah dibuat oleh PPL Pendidikan Bahasa Daerah adalah pengadaan poster aksara Jawa di seluruh ruang kelas yang berjumlah 21 ruang dan pengadaan kamus Baoesastra Djawa. Demikianlah program yang telah dilakukan oleh penulis. Harapannya dengan diadakannya program tersebut, dapat menjadikan suatu wadah di mana keterampilan, kemampuan, dan kreativitas siswa dapat tersalurkan. 







BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
SMP Negeri 9 Magelang beralamat di Jalan Cemara 7 Nomor 34, Kota Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh data yaitu sebagai berikut :
1. SMP Negeri 9 Magelang mempunyai 21 ruang kelas dengan perincian sebagai berikut:
a. Tujuh ruang untuk kelas VII
b. Tujuh ruang untuk kelas VIII
c. Tujuh ruang untuk kelas IX
2. SMP Negeri 9 Magelang mempunyai 46 tenaga pendidik yang professional dalam mendidik peserta didiknya.
3. SMP Negeri 9Magelang memiliki sarana dan prasana sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut:
	Nomer
	Ruang

	1. 
	Ruang Perpustakaan

	2. 
	Ruang Tata Usaha

	3. 
	Ruang Kepala Sekolah

	4. 
	Ruang Guru

	5. 
	Ruang BK

	6. 
	Ruang Kurikulum

	7. 
	Ruang Data

	8. 
	Ruang UKS

	9. 
	Ruang OSIS

	10. 
	Ruang Aula

	11. 
	Ruang Peralatan Olah Raga

	12. 
	Laboratorium IPA, yang terdiri dari Laboratorium Biologi dan Fisika.

	13. 
	Laboratorium Komputer

	14. 
	Musola

	15. 
	Koperasi Siswa

	16. 
	Kamar mandi-WC guru dan siswa

	17. 
	Gudang

	18. 
	Gazebo

	19. 
	Tempat parkir

	20. 
	Lapangan olahraga ( lapangan basket dan voli )

	21. 
	Media Pembelajaran: Komputer, LCD, dan alat-alat peraga lain yang terdapat di dalam maupun di luar laboratorium.

	22. 
	Rumah untuk penjaga sekolah

	23. 
	Kantin 



4. SMP Negeri 9 Magelang juga memiliki kegiatan ekatrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan ekatrakurikuler yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Magelang antara lain yaitu sebagai berikut :
	Nomer
	Ekstra

	1. 
	Pramuka

	2. 
	PMR

	3. 
	Pencak silat

	4. 
	KIR

	5. 
	Bola Volly

	6. 
	English club

	7. 
	Mading

	8. 
	BTA

	9. 
	Sains Club



SMP Negeri 9 Magelang telah banyak meraih prestasi yang cukup menonjol dalam bidang akademik maupun non akademik. Sarana dan prasana di SMP Negeri 9 Magelang sudah sangat baik, tetapi ada beberapa yang masih perlu untuk ditingkatkan.
B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan KKN-PPL
1. Perumusan Program Kerja Pendidikan Bahasa Daerah ( Jawa )
Perumusan program dilakukan setelah mengetahui berbagai permasalahan yang tercatat dalam kegiatan observasi terhadap lingkungan sekolah SMP Negeri 9 Magelang. Langkah selanjutnya adalah penyusunan program kerja yang dapat mengatasi dalam hal pemecahan permasalahan yang dihadapi di lingkungan sekolah tersebut. Perumusan program ini disusun melalui hasil musyawarah yang melibatkan seluruh mahasiswa KKN – PPL, Koordinator KKN – PPL, dan Dosen Pembimbing Lapangan serta pihak-pihak yang terkait yang menjadi sasaran kegiatan ini. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan program kerja nantinya menjadi tanggungjawab bersama dan tidak terjadi kesalahpahaman dengan pihak-pihak yang terkait. Rencana kegiatan tersebut yaitu sebagai berikut :


1. Pengadaan Kamus Baoesastra Djawa
	Tujuan
	:
	Menambah bahan bacaan sekaligus referensi untuk memperkaya ilmu, pengetahuan, dan wawasan tentang kebahasaan dan kesastraan bagi pembaca terutama para siswa/siswi SMP Negeri 9 Magelang

	Sasaran
	:
	Perpustakaan SMP N 9 Magelang

	Jenis Kegiatan
	:
	Penambahan buku referensi

	
	

	Waktu Pelaksanaan
	:
	September 2013

	Dana
	:
	Rp. 108.000,00

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa KKN – PPL

	Penanggungjawab
	:
	Wening Tyas Mustikasari



2. Pengadaan Poster Aksara Jawa
	Tujuan
	:
	Menambah bahan referensi pembelajaran di kelas untuk memperkaya ilmu, pengetahuan, dan wawasan tentang aksara Jawa bagi civitas akademik SMP Negeri 9 Magelang.

	Sasaran
	:
	Siswa SMP Negeri 9 Magelang

	Jenis Kegiatan
	:
	Pengadaan media pembelajaran

	Waktu Pelaksanaan
	:
	5 September 2013

	Dana
	:
	Rp 92.000,00

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa KKN-PPL 

	Penanggung jawab
	:
	Diyah Kusrini



2. Rancangan Kegiatan PPL
1. PPL 1 ( Pengajaran Mikro / Micro Teaching)
Persiapan paling awal yang dilakukan oleh praktikan adalah mengikuti kuliah pengajaran mikro. Pengajaran mikro atau microteaching merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah Praktik Pengajaran Lapangan (PPL). Pengajaran mikro berlangsung pada saat semester 6. Dalam proses pembelajaran mikro, mahasiswa mendapatkan gambaran kecil mengenai proses pembelajaran di kelas.
Pada saat pembelajaran mikro inilah salah satu orang berperan sebagai guru, dan mahasiswa yang lainnya berperan sebagai siswa dengan didampingi oleh seorang dosen pembimbing. Dosen pembimbing memberikan masukan baik berupa kritik maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. 

2. Pembekalan PPL
Sebelum terjun ke sekolah, dilakukan pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan oleh pihak UPPL UNY yang diwakili oleh ketua kelompok KKN PPL berlangsung selama satu hari dan selanjutnya juga ada pembekalan dari DPL masing-masing Prodi.
3. Observasi Kondisi Sekolah 
Obeservasi kondisi sekolah merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai karakteristik komponen pendidikan dan norma yang berlaku di SMP Negeri 9 Magelang. Pengenalan ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Lamanya observasi disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa sendiri dengan persetujuan pejabat sekolah yang berwenang. Hal-hal yang menjadi fokus kegiatan observasi adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan sekolah 
2. Proses pembelajaran 
3. Perilaku siswa
4. Administrasi persekolahan
5. Fasilitas pembelajaran 
Kegiatan observasi dilakukan pada tanggal 1 – 16  Februari 2013. Pada kegiatan observasi sekaligus kegiatan penyerahan dari pihak UNY oleh Dosen Pembimbing Lapangan, yaitu Mada Sutapa, dan diterima oleh pihak SMP Negeri 9 Magelang oleh Bapak Nurwiyono SN,S.Pd.M.Pd serta jajaran wakil kepala sekolah dan guru-guru. Hasil kegitan observasi inilah yang digunakan sebagai dasar penyusunan program kerja baik KKN, maupun PPL.
  
4. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Dalam observasi ini mahasiswa memasuki kelas atau lapangan guru pembimnbingnya pada waktu mengajar. Hal ini ditujukan agar mendapat pengalaman dan pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana menangani kelas yang sebenarnya, sehingga nanti pada saat mengajar mahasiswa mengetahui apa yang harus dilakukannya. Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan observasi kondisi sekolah pada tanggal 1 – 16  Februari 2013.
5. Penerjunan Mahasiswa Ke SMP Negeri 9 Magelang
Penerjunan mahasiswa KKN-PPL UNY 2013 ke sekolah dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2013. Pelaksanaan KKN-PPL dimulai dari April-Juni 2013 yang dilaksanakan setiap hari sabtu dan dilanjutkan bulan Juli-September 2013 yang dilaksanakan setiap hari.
6. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Sebelum praktik mengajar dilakukan, praktikan harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan kepada guru pamong. Setelah itu, praktikan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.
Pelaksanaan praktik mengajar meliputi praktik mengajar terbimbing dan mandiri. Praktik mengajar terbimbing adalah latihan yang dilakukan oleh mahasiswa di kelas/lapangan yang sebenarnya dibawah bimbingan guru pembimbing lapangan. Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa sebagaimana layaknya seorang guru. Setiap mahasiswa diwajibkan melaksanakan praktik mengajar minimal sepuluh kali tatap muka. Mahasiswa PPL melaksanakan evaluasi kelangsungan mata pelajaran yang diajarkan, yaitu dengan melaksanakan penilaian dengan materi yang telah diajarkan oleh mahasiswa praktikan yang bersangkutan dibawah bimbingan guru pembimbing lapangan.
7. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan merupakan pertanggung jawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang digunakan untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan atau untuk disahkan sebelum waktu yang diberikan.
8. Penarikan Mahasiswa PPL
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu di SMP Negeri 9 Magelang dilaksanakan pada tanggal 14 September 2013. Hal tersebut menandai bahwa telah berakhirnya masa tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.









 BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
a. Orientasi Pembelajaran Mikro
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester enam untuk memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Karena, dalam proses pembelajaran mikro mahasiswa mendapatkan gambaran kecil mengenai proses pembelajaran di kelas. Dalam kuliah ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 10 sampai 15 mahasiswa dengan satu orang dosen pembimbing.
Praktik Pembelajaran Mikro meliputi:
1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran.
2) Praktik membuka pelajaran.
3) Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang disampaikan.
4) Praktik menyampaikan materi (materi fisik dan non fisik).
5) Teknik bertanya kepada siswa.
6) Praktik penguasaan kelas.
7) Praktik menggunakan media pembelajaran.
8) Praktik menutup pelajaran.
Setiap kali mengajar mahasiswa diberi kesempatan selama 10 sampai 15 menit. Setiap kali selesai mengajar, mahasiswa diberi pengarahan atau koreksi mengenai kesalahan atau kekurangan dan kelebihan yang mendukung mahasiswa dalam mengajar.
b. Observasi Pembelajaran di kelas
	Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan observasi pembelajaran di kelas atau lapangan pada saat guru mata pelajaran Bahasa Jawa mengajar. Kelas tersebut adalah kelas VII A, VII B, dan VII C. Guru yang mengajar di kelas VII A, VII B, dan VII C adalah Ibu Rahayu Prihatin,S.Pd . Tujuan dari observasi ini yaitu agar calon praktikan mempunyai pengetahuan dan tambahan pengalaman dari guru pembimbing lapangan, dalam hal mengajar dan mengelola kelas. Hal yang diamati adalah berbagai aktivitas yang dilaksanakan di kelas atau lapangan mulai dari membuka pelajaran, interaksi dengan siswa, metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran, penggunaan waktu, penampilan guru sampai dengan cara menutup kegiatan belajar-mengajar. 
Adapun aspek-aspek yang diamati adalah:
a. Perangkat Pembelajaran
1) Perhitungan waktu efektif
2) Program tahunan dan program semester
3) Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
4) KKM dan sistem penilaian
5) Pelaksanaan harian
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran
2) Penyajian materi
3) Metode pembelajaran
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu
6) Cara memotivasi siswa
7) Teknik bertanya
8) Teknik penguasaan kelas
9) Penggunaan media
10) Bentuk dan cara evaluasi
11) Menutup pelajaran
c. Perilaku Siswa
1) Di dalam kelas
2) Di luar kelas
Kegiatan observasi ini meliputi observasi kelas dan juga diskusi dengan guru pembimbing mengenai materi yang akan diajarkan dan metode yang akan digunakan dalam penyampaian materi.
c. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
	Mahasiswa PPL dituntut untuk mampu membuat persiapan mengajar dengan baik sebelum praktek mengajar di kelas. Dalam hal ini, mahasiswa PPL dituntut untuk untuk membuat perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, rencana pembelajaran, dan media pembelajaran, analisis hasil ulangan harian, hasil analisis maupun penilaian sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa diharapkan mengkonsultasikan perangkat tersebut dengan guru pembimbing lapangan.
B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
1. Kegiatan Praktik Mengajar yang Dilakukan 
Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar :
a. Mengadakan persiapan mengajar baik materi, media, maupun mental.
b. Memilih metode yang paling sesuai untuk diterapkan.
c. Memberikan evaluasi kepada siswa, juga evaluasi terhadap proses  belajar mengajar.
d. Konsultasi dengan guru pembimbing dan DPL PPL
	Pada setiap pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa diharuskan membuat rencana pembelajaran dan silabus penilaian . Disamping itu, guru pembimbing juga selalu menekankan, bahwa dalam rangka proses KBM ini, siswa diharapkan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa ini bisa diwujudkan dengan melakukan kegiatan pengamatan keaktifan siswa di kelas. 
	Materi yang diajarkan pada praktik mengajar disesuaikan dengan acuan kurikulum yang berlaku. Dalam hal buku acuan, mahasiswa berusaha mencari sendiri sumber buku sesuai materi yang diajarkan yang sesuai dengan silabus yang ditetapkan, tetapi juga menggunakan sumber buku yang memang digunakan oleh guru. Guru tidak mewajibkan siswa untuk membeli seluruh buku dari penerbit tertentu. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk mencari informasi yang relevan dari berbagai sumber. Akan tetapi guru tetap memberikan rambu-rambu supaya kegiatan pembelajaran tetap sesuai dengan kurikulum dan silabus.
Jumlah Pertemuan Praktik Pembelajaran di Kelas
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Materi
	Metode
	Media/Alat

	Senin, 19 Agustus 2013
	VII A
	Aksara Jawa ( sandangan dan angka Jawa )
	Ceramah 
	Lembar kerja siswa, papan tulis, spidol.

	Selasa, 20 Agustus 2013
	VII C
	Aksara Jawa ( sandangan dan aksara murda )
	Penugasan
	Power point, lembar kerja siswa.

	Selasa, 20 Agustus 2013
	VII F
	Berdialog 
	Pemodelan, diskusi
	Kertas undian, power point.

	Selasa, 20 Agustus 2013
	IX A
	Tembang Dhandhanggula
	Permainan, pemodelan
	Power point, balon, teks tembang Dhandhanggula

	Rabu, 21 Agustus 2013
	VII E
	Cerita wayang Ramayana
	Diskusi, tanya jawab
	Lembar kerja siswa, papan tulis, spidol

	Sabtu , 31 Agustus 2013
	IX B
	Upacara adat
	Penugasan, kuis
	Lembar kerja siswa, papan tulis

	Selasa, 3 September 2013
	IX A
	Pidato 
	Tanya jawab, pemodelan
	Teks pidato, lembar kerja siswa.

	Sabtu, 7 September 2013
	IX B
	Aksra Jawa ( aksara rekan )
	Ceramah, diskusi
	Power point, lembar kerja siswa

	Selasa, 10 September 2013
	IX A
	Cerita wayang Ramayana
	Pemodelan, diskusi, tanya jawab.
	Power point, lembar kerja siswa.

	Sabtu, 14 September 2013
	IX B
	Geguritan 
	Permainan, pemodelan, ceramah
	Power point,  



Pendekatan dan Metode yang Digunakan dalam Mengajar
	Di dalam proses pembelajaran di kelas, pendekatan dan metode yang digunakan merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Metode dan pendekatan yang digunakan harus sesuai dengan kondisi siswa sehingga dapat menjadikan suasana di dalam kelas komunikatif, kondusif, terkontrol, interaktif, efektif, dan efisien.
	Praktik pembelajaran dilakukan dengan menggunakan: 
1. Metode Ceramah
Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berpikir bersama mengenai materi yang disampaikan. Dengan demikian siswa dilibatkan secara langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dikelas.
2. Metode Tanya Jawab
Metode ini berarti guru menyajikan materi pelajaran melalui pertanyaan dan menuntut jawaban siswa. Metode ini dilakukan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa menerima materi baru, menarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa saat proses belajar mengajar.
3. Metode Penugasan
Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam memahami dan mengerjakan soal sebagai penerapan dari materi-materi atau teori-teori yang dilakukan. 
4. Metode Diskusi
Metode ini berarti siswa aktif berdiskusi, berani mengemukakan pendapatnya terkait dengan tema yang diangkat. Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam mengemukakan pendapat dan bekerjasama dengan teman.
5. Metode mengajar dengan menggunakan media microsoft power point.
Dengan menggunakan media ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk menangkap materi yang dijelaskan oleh guru. Karena media ini dilengkapi dengan efek suara, sisipan video, gambar, dan lain-lain sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
6. Metode permainan
Dengan metode menggunakan permainan, diharapkan dapat menambah variasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak akan mengalami kejenuhan. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil
	Dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan metode pembelajaran serta media yang digunakan dalam praktik mengajar, praktikan menganggap bahwa secara umum proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik setelah beberapa kali mengajar, walaupun dijumpai berbagai hambatan seperti dalam tahap praktik mengajar, antara lain: 
a. Dari Praktikan:
1) Praktikan masih merasa terkadang kurang dapat menguasai situasi kelas.
2) Praktikan masih kurang dalam hal menggunakan media pembelajaran karena kondisi kelas tidak memadai.
3) Pada saat penyampaian materi, praktikan kerap salah dalam hal penataan struktur kebahasaan.
b. Dari Siswa:
1) Ketidakhadiran beberapa siswa dalam mengikuti pelajaran.
2) Adanya ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.
3) Keadaan kelas yang kurang kondusif.
4) Kurangnya ketertarikan siswa dengan pelajaran.
c. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan
Praktikan mempersiapkan diri, terutama materi yang akan disampaikan agar dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk ditampilkan dalam proses belajar mengajar dan memudahkan dalam penguasaan dan pengelolaan kelas. Upaya untuk memunculkan kreativitas siswa yaitu dengan memberikan motivasi agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Memberi kuis kepada siswa agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran.
d. Adapun hal-hal lain yang didapat dari kegiatan PPL adalah:
1) Hasil Praktik Mengajar 
Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik  mengajar adalah sebagai berikut :
a) Mahasiswa dapat belajar dan mengerti dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas.
b) Mahasiswa dapat belajar membuat dan menyusun Rencana Pembelajaran untuk setiap materi pokok.
c) Mahasiswa belajar memilih serta mengorganisasikan materi, media, dan sumber belajar.
d) Mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, seperti pengelolaan tugas rutin, fasilitas belajar, pengelolaan waktu, komunikasi dengan siswa, serta mendemonstrasikan metode mengajar.
e) Mahasiswa belajar melakukan evaluasi dan penilaian hasil belajar. Termasuk menganalisis nilai ulangan harian dan perbaikan serta melakukan pengayaan.
f) Mahasiswa dapat belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber pembelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran.
2) Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaan
Sebelum Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terlebih dahulu disusun rencana program yang dilakukan agar pelaksana PPL dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara garis besar, rancangan program yang disusun telah dapat terlaksana dengan baik, meskipun tidak terlepas dari kendala-kendala yang sedikit menghambat. 
a) Observasi Fisik Sekolah
Observasi fisik sekolah dilakukan untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan letak dan jumlah ruang yang ada di sekolah. Dengan demikian, mahasiswa mengetahui letak dan jumlah ruangan serta fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 9 Magelang. Hasil observasi ini juga berguna untuk menentukan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, sesuai dengan sarana dan prasarana yang dimiliki.
b) Observasi Kondisi Kelas
Observasi kegiatan pembelajaran di kelas atau dilapangan ini dimaksudkan agar mahasiswa mengetahui gambaran langsung mengenai proses belajar mengajar yang ada didalam kelas. Kemudian hasil observasi ini juga berguna untuk menentukan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, sesuai dengan sarana dan prasarana yang dimiliki.
c) Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar disesuiakan dengan jadwal mengajar guru pembimbing untuk kelas yang akan digunakan praktik mengajar dan ketentuan minimal jam mengajar yang ditetapkan oleh pihak kampus UNY, yaitu sepuluh kali tatap muka. 

2. Refleksi 
Setelah menemui hambatan - hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan - hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain:
a. Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan menarik sehingga semua siswa termotivasi untuk aktif di dalam kelas. Selain itu, topik yang diangkat untuk mengantarkan materi juga harus selalu relevan dan merupakan sesuatu yang dekat dengan kehidupan siswa,  sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah minat siswa untuk belajar.
b. Praktikan berusaha untuk mengurangi kesalahan dalam hal tata cara pengucapan bahasa dengan terus menerus berlatih.
c.  Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga guru bisa menjadi tempat berbagi siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan, mereka tidak segan untuk mengungkapkan kesulitannya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam pelajaran. Selain itu, latihan - latihan di dalam kelas juga diperbanyak dan dibuat gradasi, mulai dari latihan soal yang paling sederhana hingga yang rumit, sehingga siswa yang daya tangkapnya kurang bagus bisa menyesuaikan dan mengikuti pelajaran dengan baik. Latihan - latihan soal yang diberikan juga selalu tidak pernah lepas dari konteks, sehingga mempermudah proses pemahaman.
d.  Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik tersebut sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan.

BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kegiatan Praktik pengalaman lapangan (PPL) penting bagi seorang mahasiswa sebagi calon guru untuk melatih diri dalam pembentukan jiwa dan watak seorang pendidik yang profesional. Hal ini ditunjang oleh kegiatan yang terprogram dalam kegiatan PPL. Praktik pengalaman lapangan ( PPL) merupakan mata kuliah yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan. PPL memberikan manfaat yang sangat berarti bagi mahasiswa calon tenaga pendidik dalam rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik yang professional. PPL mampu memberikan pengalaman lapangan yang mampu memberikan gambaran langsung kepada calon pengajar mengenai segala bentuk aktivitas dan permasalahan yang berkaitan dengan proses penyelegaraan proses belajar mengajar di sekolah.
Berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) baik secara langsung maupun tidak langsung, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Dengan mengikuti kegiatan PPL mahasiswa memiliki kesempatan untuk  menemukan permasalahan-permasalahan aktual seputar kegiatan belajar mengajar dan berusaha memecahkan permasalahan tersebut dengan menerapkan ilmu atau teori-teori yang telah dipelajari di kampus.
2. Di dalam kegiatan PPL, mahasiswa bisa mengembangkan kreativitasnya, misalnya dengan menciptakan media pembelajaan, menyusun materi sendiri berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua komponen sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar.  
3. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

B. SARAN
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain:


a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Meningkatkan hubungan baik dengan sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL, supaya mahasiswa yang melaksanakan PPL di lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan yang berarti saat melaksanakan tugasnya.
b. Program pembekalan PPL hendaknya lebih diefisienkan, dioptimalkan dan lebih ditekankan pada permasalahan yang sebenarnya yang ada dilapangan agar hasil pelaksanaan PPL lebih maksimal.
b. Bagi Pihak SMP Negeri 9 Magelang
Penggunaan media penunjang belajar seperti LCD, gambar dan alat peraga lainnya agar lebih dimaksimalkan lagi dan tidak hanya terbatas pada pelajaran tertentu saja, sehingga siswa maupun guru bisa mencapai kompetensi yang ditentukan dengan cara yang lebih menarik dan lebih efektif. 

c. Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa diharuskan meningkatkan kesiapan mental dan fisik dalam pelaksanaan PPL, baik yang berhubungan dengan praktik mengajar maupun praktik persekolahan.
b. Mahasiswa PPL harus mempersiapkan kegiatan mengajar dengan baik meliputi persiapan materi, perangkat pembelajaran dan juga dari diri pribadi mahasiswa.
c. Hendaknya mahasiswa sering berkonsultasi pada guru dan dosen pembimbing sebelum dan sesudah mengajar, supaya bisa diketahui kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar. Dengan demikian, proses pembelajaran akan mengalami peningkatan kualitas secara terus menerus.
d. Mahasiswa harus selalu menjaga sikap dan tingkah laku selama berada di dalam kelas maupun di dalam lingkungan sekolah, agar dapat terjalin interaksi dan kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan.
e. Mahasiswa PPL sebaiknya memanfaatkan waktu dengan seefektif dan seefisien mungkin untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengajar, serta manajemen sekolah dan memanajemen pribadi secara baik dan bertanggung jawab. 
f. Praktikan harus menjaga nama baik almamter UNY.
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